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ABSTRAK 

 

       Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dalam hal tabungan dan pembiayaan. Dilihat 

dari sisi keuangan perbankan syariah sama dengan perbankan konvensional, 

tapi dilihat dari sisi operasionalnya sangat berbeda, dimana bank konvensional 

memberikan imbalan berupa bunga baik dalam deposito maupun dalam kredit. 

Sedangkan perbankan syariah memberikan imbalan sesuai dengan perjanjian 

yang disepakati para pihak dan sesuai Hukum Islam, baik dalam pembiayaan 

maupun dalam deposito. BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta mencoba untuk 

menawarkan produk pembiayaan dalam bentuk jual beli yang dikenal dengan 

Murabahah. 

Keberadaan perbankan syariah menimbulkan tantangan besar bagi para 

pakar ekonomi Islam, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 

akuntansi syariah. Akuntansi syariah digunakan sebagai dasar dalam 

penerapan pengembangan standar akuntansi yang berbeda dengan standar 

akuntansi yang digunakan oleh perbankan konvensional. 

 Standar akuntansi bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi, dimana 

perlakuan akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses  

pengembangan perbankan  syariah. Hal ini memiliki beberapa alasan 

diantaranya perlakuan akuntansi terhadap pembiayaan  akan memberikan 

suatu spesifikasi khusus terhadap penentuan jumlah dan jenis informasi, 

aturan, prosedur pengukuran, bentuk laporan penyajian laporan keuangan, 

pelaporan keuangan dan pengungkapan segala transaksi yang berkaitan 

dengan kegiatan usaha lembaga keuangan syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan menurut maksudnya 

merupakan deskriptive research. Data dikumpulakan dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Analisis yang akan digunakan adalah analisis 

perspektif, yaitu menjelaskan apakah perlakuan akuntansi terhadap 

pembiayaan murabahah pada BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta telah sesuai 

dengan pernyataan standar akuntansi keuangan ( PSAK) No. 102. 

Hasil penelitian berkesimpulan bahwa perlakuan akuntansi terhadap 

pembiayaan murabahah telah sesuai dengan PSAK No. 102. Pengakuan akun 

laporan keuangan pada BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan 

accrual basis, sedangkan untuk bagi hasil menggunakan cash basis. 

 

 

Kata kunci: Perlakuan Akuntansi, Pengakuan, Pengukuran, Penyajian, 

Pengungkapan, PSAK No. 102, BMT Sunan Kalijaga 

Ygyakarta. 
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 ن

 و
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 ء

 ي

waw  

ha’ 

hamzah  

ya 
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h 
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y  

w  

ha  

apostrof  

ye  

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah ة د$#"ّ!

 ditulis ‘iddah ة 'ّ!

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis  

*+,- ditulis Hikmah 

*.' ditulis ‘illah 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karamah al-auliya ا7ؤ345ء آ0ا$*

 ditulis Zakah al-fitri ا09:5 ة آ3 ز

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

___َ_ 
Fathah ditulis 

a 

 

___ِ_ 
Kasrah ditulis i 

___ُ_  
Dammah ditulis u 

@"َA Fathah ditulis fa’ala 

 ذآ0ِ
Kasrah ditulis zukira 

CُهEF Dammah ditulis Yazhabu 
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E. Vokal Panjang  

1 Fathah + alif  ditulis a 

 3H *4.ه ditulis jahiliyyah  

2 Fathah + ya’ mati  ditulis a 

 IJَKL ditulis tansa 

3 Kasrah + ya’ mati  ditulis i 

 MF0ِآ ditulis karim  

4 Dammah + wawu mati  ditulis u 

 0ُA ditulis Furudوض 

F. Vokal Rangkap    

1 Fathah + ya mati  ditulis ai 

 M,K4ْRَ ditulis bainakum 

2 Fathah + wawu mati  ditulis au 

 TْUَ ditulis Qaulل 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

apostrof 

         M#Yاا   ditulis a'antum 

 ditulis u'iddat  ت ا'!

          [\50,] ML  ditulis lain syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah dan huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al”  

 ditulis al-Qur'an ن ا ا5`0       

b+c5ا ditulis al-Syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis zawi al-furud د و ا0:5 و ا ذ         

 ditulis ahl al-sunnah اKJ5* ه@ ا         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan sistem perbankan syariah di Indonesia dewasa ini sangat 

menggembirakan. Di saat perbankan konvensional yang notabene berbasis 

bunga sedang disibukkan oleh program rekapitalisasi, restrukturisasi maupun 

rasionalisasi, perbankan syariah justru disibukkan dengan aktivitas ekspansi, 

yang terlihat dengan pertambahan jumlah bank, baik karena kehadiran 

pemain baru atau semakin eksisnya pemain lama. 

Lembaga keuangan di Indonesia telah terbagi menjadi dua jenis yaitu, 

bank yang bersifat konvensional dan bank yang bersifat syariah. Kemunculan 

bank syariah sebagai organisasi yang relatif baru menimbulkan tantangan 

besar bagi para pakar syariah Islam dan para akuntan. Dengan demikian, 

mereka harus mencari dasar bagi penerapan dan pengembangan standar 

akuntansi yang berbeda dengan standar akuntansi bank konvensional seperti 

telah dikenal selama ini. Standar akuntansi tersebut menjadi kunci sukses 

bank dalam melayani masyarakat. Sehingga, harus dapat menyajikan 

informasi yang cukup, dapat dipercaya, dan relevan bagi para penggunanya 

serta masih tetap dalam konteks syariah Islam. 

Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang memberikan informasi 

tentang kondisi suatu bisnis atau perusahaan dan hasil usahanya pada periode 

tertentu, sebagai suatu pertanggungjawaban manajemen serta untuk 
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pengambilan keputusan. Akuntansi memiliki arti penting dalam aktivitas 

yang dilakukan suatu lembaga, baik aktivitas ekonomi maupun non ekonomi. 

Suatu lembaga tentunya memerlukan pencatatan guna mendokumentasikan 

dan mempertanggungjawabkan aktivitas-aktivitas tersebut serta sebagai 

informasi untuk pengambilan keputusan. 

Apabila dikaji lebih jauh dari sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an 

dan Al-Hadits, maka akan ditemui ayat-ayat maupun hadist yang 

mengisyaratkan bahwa Islam tidak hanya membahas ilmu-ilmu yang 

berhubungan dengan muamalah manusia, tetapi juga membahas ilmu 

akuntansi.
1
 Berbeda dengan akuntansi konvensional, akuntansi syariah tidak 

hanya merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pemilik, 

tetapi juga merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada Allah, sebagai 

pemilik utama seluruh alam ini.  

Perbedaaan yang mencolok akan tampak jika dibandingkan antara 

standar lembaga keuangan konvensional dan standar lembaga keuangan 

syariah. Akan tetapi perbedaan ini lebih disebabkan karena perbedaan 

paradigma dasar dari kedua jenis industri yang pada gilirannya membawa 

perbedaan produk dan jasa yang ditawarkan. Konsekuensinya adalah 

terjadinya perbedaan standar akuntansi. Sekedar contoh, dalam industri BMT 

dikenal produk semacam musyarakah, mudarabah, murabahah, dan lain 

                                                 
1 Hartono Widodo, dkk, “Panduan Praktis Operasional BMT”, cet. ke-1 (Bandung: 

Mizan,1999),  hlm. 58. 
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sebagainya. Kesemua jenis produk atau jasa ini tidak akan ditemukan dalam 

operasi bank konvensional.
2
  

Standar akuntansi merupakan hal penting bagi semua pemakai laporan 

keuangan dan yang berkepentingan terhadapnya, sehingga mekanisme 

penyusunan standar harus diatur sedemikian rupa agar dapat memenuhi dan 

mengakomodir seluruh keinginan pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keungan. Standar akuntansi mendominasi tugas-tugas akuntan, dan 

standar tersebut terus menerus berubah, dan berkembang dan dikaji terus 

menerus sesuai dengan perkembangan zaman. 

Perkembangan Akuntansi Bank Syariah secara konkrit baru 

dikembangkan pada tahun 1999, Bank Indonesia (BI) sebagai pemprakarsa 

membentuk tim penyusunan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Bank Syariah yang tertuang dalam edaran Surat Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No.1/16/KEP/DGB/1999, yang meliputi unsur-unsur 

komponen dari Bank  Indonesia (BI), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Bank 

Muamalat Indonesia (BMI), dan Departemen Keuangan. Hal ini seiring 

dengan pesatnya perkembangan Perbankan Syariah yang merupakan 

implementasi Undang-undang No.10 Tahun 1998. 

Hasil implementasi tersebut maka dihasilkan kebijakan/keputusan 

yaitu, Lembaga keuangan Bank syariah masih menggunakan PSAK 59 

sedangkan Lembaga Keuangan Non-Bank atau lembaga keuangan syariah, 

                                                 
2 Ahyar Adnan,  ”Akuntansi syariah;Prospek dan Tantangannya”, cet. ke-1 (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), hlm. 61. 
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Ikatan Akuntan Indonesia menerbitkan PSAK Syariah No. 100 s/d 108 

(IAI,2004), meliputi : 

1) PSAK No.100 : Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian laporan   

Keuangan Syariah. 

2)  PSAK No. 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

3)  PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah 

4)  PSAK No. 103 : Akuntansi Salam 

5)  PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna 

6)  PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah 

7)  PSAK No. 106 : Akuntansi Musyarakah 

8)  PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah 

9)  PSAK No. 108 : Akuntansi untuk Penyelesai Utang piutang 

Laporan keuangan syariah menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 102 yang lengkap terdiri dari komponen-komponen 

berikut: neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, laporan rekonsiliasi 

pendapatan dan bagi hasil, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, 

laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, dan catatan atas laporan 

keuangan.
3
 Sedangkan laporan keuangan untuk perbankan konvensional 

                                                 
3 IAI, “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 102 Akuntansi Perbankan 

Syariah”  (Jakarta: Salemba  Emban Patria, 2002), hlm. 59. 25, paragraf 152. 
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adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas 

dan catatan atas laporan keuangan.
4
  

Perlakuan akuntansi merupakan kebijakan akuntansi dimana kebijakan 

tersebut harus mencerminkan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua 

informasi yang material dan sesuai dengan ketentuan dalam PSAK. Apabila 

PSAK belum mengatur masalah perlakuan akuntansi yaitu pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa, 

harus ditetapkan kebijakan agar laporan keuangan yang disajikan memuat 

informasi yang dapat diandalkan dan relavan dengan kebutuhan para 

pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan.
5
 

Bentuk pembiayaan BMT berdasarkan prinsip syariah antara lain 

adalah berdasarkan prinsip jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati (murabahah), pembelian barang yang diserahkan 

dikemudian hari sementara pembayarannya dilakukan di muka (salam), 

pembelian barang yang dilakukan dengan kontrak penjualan yang disepakati 

(istishna), pemindahan hak guna atas barang dan jasa tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan (ijarah), kerjasama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama menyediakan modal 100% sedangkan pihak lain menjadi 

pengelola (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah), jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua (kafalah), pengalihan hutang (hawalah), 

                                                 
4 Slamet Sugiri, “Akuntansi Pengantar I”,Edisi keempat, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), 

hlm. 23. 

 

        5 IAI, “Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia”, cet. ke-1 (Jakarta: IAI), hlm. II.6. 
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dan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih dan diminta 

kembali (qardh).
6
  

Pembiayaan murabahah adalah salah satu produk yang ditawarkan 

dalam BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prinsip yang ditetapkan adalah jual 

beli antara nasabah dan BMT dengan harga perolehan dan margin yang 

disepakati. Untuk itu perlu adanya perlakuan akuntansi untuk mengetahui 

akun apa saja yang akan dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan, 

bagaimana pengukuran pencatatan transaksi, penyajian dan pengungkapan 

dalam laporan keuangan syariah. 

Pentingnya perlakuan akuntansi syariah dalam pembiayaan 

murabahah menyangkut spesifikasi terhadap penentuan jumlah dan jenis 

pengungkapan informasi, aturan, prosedur pengukuran, penyajian laporan 

keuangan, dan pelaporan keuangan. Apabila terdapat kesalahan dalam 

pelaksanaannya maka dimungkinkan keputusan yang diambil tidak benar, 

juga untuk mencerminkan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua 

informasi yang material dan sesuai dengan ketentuan PSAK, agar laporan 

keuangan yang disajikan memuat informasi yang dapat diandalkan dan 

relevan dengan kebutuhan para pengguna laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan alasan diatas penyusun tertarik untuk melakukan 

penelitian dan membahas secara rinci perlakuan akuntansi pembiayaan 

murabahah yang diterapkan di BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta. Untuk itu 

                                                 
6 M. Syafi’i Antonio, “Bank syariah Teori dan Praktek”, (Jakarta: Gema Insani  Press,  

2001), hlm. 164. 
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penyusun mengambil judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan 

Murabahah Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 102 (Studi pada BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta)”.   

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 

diambil dua pokok masalah, yaitu: 

a. Bagaimana perlakuan akuntansi terhadap produk pembiayaan murabahah 

yang ditawarkan oleh BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta ? 

b. Apakah perlakuan akuntansi terhadap produk pembiayaan murabahah 

yang ditawarkan oleh BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah sesuai 

dengan PSAK No. 102 ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan bagaimana perlakuan akuntansi terhadap produk 

pembiayaan murabahah yang ditawarkan oleh BMT Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 

b. Untuk menjelaskan apakah penerapan perlakuan akuntansi terhadap 

produk pembiayaan murabahah yang ditawarkan oleh BMT Sunan 

Kalijaga Yogyakarta telah sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar 

akuntansi Keuangan) No. 102  (teori). 
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D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diaharapkan dapat memberikan kegunaan: 

1. Secara ilmiah atau teoritis 

Sebagai referensi yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

dibidang perbankan dan pembiayaan.  

2. Secara terapan atau praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif 

bagi BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta dan tambahan ilmu pengetahuan 

tentang perlakuan akuntansi bagi produk pembiayaan murabahah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua, merupakan landasan teori. Bab ini membahas 

mengenai kerangka teori, pengertian akuntansi, telaah pustaka dan 

dasar-dasar akuntansi syariah menurut PSAK No.102, juga 

mengenai jurnal pembiayaan murabahah untuk mempermudah 

dalam penyusunan laporan keuangan yang dibutuhkan dalam BMT 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga, merupakan metodologi penelitian, yang membahas 

tentang metode- metode yang digunakan dalam penelitian, analisis 

dan penjelasan gambaran umum, prodak-prodak yang ada di BMT 

Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk akad murabahah. 

BAB IV  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat, menjelaskan analisis data dan pembahasan perlakuan 

akuntansi yang diterapkan oleh BMT  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

perlakuan akuntansi pada Pernyataan Standar Akuntansi Syariah 

(PSAK) No. 102, penyesuaian perlakuan akuntansi BMT sunan 

kalijaga dengan PSAK No. 102 dan ilustrasi perlakuan akuntansi 

pembiayaan murabahah. Yang meliputi pengukuran, pengakuan,  

penyajian, dan juga pengungkapan dalam laporan keuangan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab kelima, merupakan  penutup dari penelitian yang telah 

dilakukan yang memuat kesimpulan sebagai jawaban dari pokok 

permasalahan, disertai beberapa saran yang mendukung bagi 

kinerja operasional BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta pada dasarnya dalam pencatatan 

laporan dan pelaporan akuntansinya sudah sesuai dengan apa yang ada di PSAK 

No. 102 yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia bersama dengan 

Majelis Ulama Indonesia. 

Sesuai dengan analisis dan pembahasan pada bab IV di atas,maka dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Metode pencatatan pengakuan dalam laporan keuangan yang digunakan oleh 

BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah accrual basis, baik untuk funding 

(pengumpulan dana dari nasabah) maupun financing (penyaluran dana 

kepada nasabah), sedangkan untuk pendapatan bagi hasil BMT Sunan 

Kalijaga Yogyakarta menggunakan cash basis. Pengukuran akun laporan 

keuangan BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta menggunakan historical cost, 

kecuali pada pendapatan bagi hasil yaitu menggunakan cash basis.  

2. Perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah yang di terapkan pada BMT 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah mencakup empat komponen sesuai 

dengan apa yang ada di PSAK No. 102 yaitu: pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penyusun mencoba untuk 

memberikan saran-saran supaya lebih diperhatikan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan, yaitu: 

1. BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta selaku lembaga keuangan syariah, 

hendaknya menambah jenis laporan keuangannya, agar lebih baik dalam 

pembukuannya dan sesuai dengan laporan-laporan yang terdapat dalam 

PSAK, khususnya untuk pelaporan perubahan ekuitas, laporan perubahan 

dana investasi terikat, laporan produk qardhul hasan dan produk ZIS agar 

menghasilkan laporan keuangan  yang berkualitas, 

2. BMT Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam perlakuan akuntansi dan 

penyusunan laporan keuangannya sudah sesuai dengan PSAK No. 102 

akuntansi perbankan syariah. Oleh karena itu, BMT Sunan Kalijaga 

Yogyakarta harus meningkatkan dan mempertahankan kualitas laporan 

keuangannya, agar dapat memberi informasi yang relevan, reliable, dapat 

dipahami, dan dapat dibandingkan, 

3. PSAK No. 102 dijadikan sebagai dasar penyusunan dan pelaporan keuangan 

bank Islam maupun lembaga keuangan syariah. Akan tetapi isi PSAK 102 

masih banyak yang sama dengan PSAK konvensional. Hal ini menjadi tugas 

akuntan dan ekonom muslim untuk membuat standar akuntasi yang murni 

berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist.  
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